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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang terdapat di Desa Lueng 

Mesjid Kecamatan Peukan Baro Kabupaten Pidie tentang Peran Aparatur 

Gampong dalam mencegah kasus khalwat pada pasangan muda mudi sudah 

bertunangan di Desa tersebut. Fenomena khalwat di kalangan muda-mudi yang 

telah bertunangan kerap menimbulkan persoalan sosial dan agama di tengah 

masyarakat Aceh yang menganut nilai-nilai syariat Islam. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis peran aparatur gampong dalam mencegah 

kasus khalwat yang dilakukan oleh pasangan muda-mudi yang telah menjalani 

proses pertunangan di Desa Lueng Mesjid, Kecamatan Peukan Baro, Kabupaten 

Pidie. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Aparatur Gampong 

sangat penting dalam mencegah terjadinya khalwat pada pasangan yang sudah 

bertunangan, upaya yang dilakukan oleh Aparatur Gampong ialah dengan 

memberikan edukasi kepada masyarakat dan menjalin komunikasi yang baik. 

Adapun bentuk-bentuk pencegahan khalwat yang dilakukan oleh aparatur 

gampong yaitu dengan membuat pengajian rutin, sosialisasi tentang bahayanya 

khalwat, pengawasan Gampong dan membuat hukum/sanksi bagi pelaku khalwat. 

Hambatan Aparatur Gampong yaitu kurangnya komunikasi aparatur gampong 

dengan masyarakat serta kurangnya koordinasi dengan lembaga formal seperti 

Wilayatul Hisbah menjadi kendala dalam penanganan secara maksimal. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sinergi yang lebih kuat antara Aparatur Gampong, tokoh 

masyarakat, dan instansi terkait dalam menjaga ketertiban sosial dan nilai-nilai 

keislaman di tingkat desa. 

 

Kata Kunci: Peran Aparatur Gampong, khalwat, tunangan, Syariat Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aparatur gampong ialah sebuah Lembaga yang memiliki tugas dalam 

mengelola wilayah tingkat desa dan melayani setiap kepentingan masyarakat 

desa
1
. Lembaga ini diatur melalui peraturan pemerintah No.72 tahun 2005 tentang 

pemerintah desa yang diterbitkan untuk melaksanakan ketentuan pasal 216 ayat 

(1) undang undang nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintah desa, seperti tertuang 

dalam paragraf 2 pasal 14 ayat (1), adalah kepala desa yang bertugas 

menyelenggarakan urusan pemerintah, pembangunan, dan kemasyarakatan. 

Aparatur Gampong terdiri dari kepala desa dan perangkat desa
2
. Dalam 

sebuah desa sangat dibutuhkan Aparatur Gampong untuk menata dan mengurus 

segala hal yang berkaitan dengan desa. Aparatur Gampong selalu mengawasi serta 

melibatkan masyarakat Gampong dalam pengambilan keputusan dan mau 

menerima saran dan keritikan dari masyarakat.  

Khalawat menurut istilah adalah keadaan seseorang yang menyendiri dan 

jauh dari pandangan orang lain
3
. Dalam terminologi hukum Islam, khalwat 

didefinisikan dengan keberadaan seorang pria dan wanita ajnabi di tempat yang 

sepi tanpa didampingi oleh mahram baik laki-laki ataupun perempuan. Khalwat 

                                                           
1 Ayu Gustami Tigar, Jurnal ESENSI HUKUM, Vol. 4 No. 2 Bulan Desember Tahun 

2022, hlm 198 - hlm 209, E-mail: ayugtigar@gmail.com. Diakses 22 Agustus 2024 

 
2 Pasal 12 peraturan pemerintah nomor 72 tahun 2005 tentang desa, Good Governance 

(A. Junaedi Karso 2022) hal. 160. 

 
3 A.W.Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Ahmad Alfaruqi 

2011), h., 39. 

mailto:ayugtigar@gmail.com
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juga dapat diartikan dengan bersendirian dengan perempuan yang bukan 

mahramnya
4
. Khalwat merupakan salah satu jalan atau peluang untuk terjadinya 

zina, maka khalwat juga termasuk salah satu Jarimah (perbuatan pidana) dan 

diancam dengan uqubat ta’zir, artinya negara atau pemerintah harus berjaga-jaga 

untuk mengantisipasi terjadinya perzinaan
5
. 

Data kasus khalwat di Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah 

menunjukan, terdapat beberapa kasus khalwat yang pernah terjadi, diantaranya 

ialah di kampung Lemah Burbana, kampung Kemili, kampung Kala Kemili dan 

kampung Bebesen. Di kampung Lemah Burbana terjadi 6 kasus khalwat, di 

kampung Kemili terjadi 4 kasus khalwat, di kampung Kala Kemili terdapat 3 

kasus khalwat, dan di Kampung Bebesen terjadi 4 kasus khalwat.
6
 

Aparatur Gampong pada dasarnya adalah pelaksana peradilan hukum yang 

dewasa ini didukung oleh sejumlah peraturan perundang-undangan. Dengan kata 

lain, payung hukum pemberdayaan lembaga-lembaga adat dan hukum adat sangat 

memadai. Pada berbagai peraturan perundang-undangan dinyatakan secara tegas 

bahwa penguatan hukum adat dan peradilan adat sebaiknya dimulai dari Gampong 

dan mukim. Adapun badan-badan resmi yang menyelenggarakan peradilan adat 

yaitu Lembaga Gampong dan lembaga mukim.
7
 Provinsi Aceh dengan Undang-

                                                           
4 Ali Abubakar. dan Zulkarnain Lubis, Hukum Jinayat Aceh (Jakarta, 2019) Hal, 74. 

 
5 Ahmad Ubbe, Hukum Adat Kesusilaan Melaweng Kesinambungan dan Perubahannya. 

(Jakarta: Yarsif Watampone 2008), Hal., 83. 

 
6 Rahmi Fitriani dan Teuku Muttaqin Mansur, Penyelesaian Kasus Khalwat Melalui 

Hukum Adat Di Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah (Banda Aceh, 2020) Hal, 463. 

 
7 Khaidar ihsan, “peran aparatur gampong dalam pencegahan khalwat di Mukim 

Lambaroh Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar”, Skripsi, (banda aceh: repository.ar-

raniry.ac.id,2019), hal. 2-3. Diakses 18 November 2024 
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undang No 11 tahun 2006 tentang pemerintahan Aceh pada pasal 42 telah 

mendapatkan kekuasaan untuk menjalankan syari’at Islam secara kaffah. Dalam 

pasal 127 ayat 1 pemerintahan Aceh dan pemerintahan kabupaten/kota 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan pelaksanaan sari’at Islam. Ketentuan 

tersebut menjadi dasar bagi Aparatur Gampong untuk menjalankan syari’at Islam 

dengan sepenuhnya, melihat kondisi Gampong Lueng Mesjid yang sepi jauh dari 

keramaian dan secara keseluruhan masyarakat jarang berada di rumah karena 

sibuk bekerja di luar sehingga membuat pelaku khalwat bebas melakukan 

khalwat. 

Peran Aparatur Gampong sangat penting dalam pembangunan dan 

kesejahteraan masyarakat khususnya pada permasalahan khalwat. Peran Aparatur 

Gampong sangat esensial dalam menanggani kasus khalwat pada pasangan sudah 

bertunangan untuk dapat menjalankan ketentuan dan larangan di kalangan 

masyarakat tentang syari’at Islam agar dapat terwujudnya masyarakat yang aman, 

tentram dan damai. Masyarakat tidak dapat berbuat apa-apa dengan kasus khalwat 

tersebut. Masyarakat menyerahkan penyelesaian kasus khalwat pada Aparatur 

Gampong karena masyarakat beranggapan bahwa maraknya kasus khalwat yang 

tidak kunjung selesai salah satu penyebabnya adalah kurangnya kepedulian 

Aparatur Gampong dalam menindak pelaku khalwat yang ada di desa Lueng 

Mesjid.  

Namun berdasarkan hasil observasi awal, peneliti melihat peran Aparatur 

Gampong di desa Lueng Mesjid Kecamatan Peukan Baro Kabupaten Pidie belum 

berperan secara optimal khususnya pada permasalahan khalwat, disebabkan 
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karena tidak adanya undang-undang khusus atau tidak ada aturan Gampong yang 

menjelaskan tentang bagaimana hubungan antara pasangan muda mudi yang 

sudah bertunangan, dengan demikian membuat para pelaku khalwat semakin 

bebas melakukan aktifitas berduaan layaknya suami istri. Masyarakat sangat 

mengkhawatirkan akan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan seperti perzinaan, 

namun masyarakat tidak berani menegur atau mengambil keputusan dalam hal ini 

karena ditakutkan akan terjadi konflik. Maka dari itu perlunya peran Aparatur 

Gampong dalam menyikapi permasalahan khalwat ini. 

Dilihat pada kasus khalwat yang semakin meningkat, Apartur Gampong 

dapat berusaha keras untuk meminimalisir angka perbuatan khalwat guna 

terhindar dari kerusakan moral dan dapat menjalankan syari’at Islam secara 

keseluruhan. Dengan qanun nomor 11 tahun 2006 tentang menjalankan syari’at 

Islam secara menyeluruh membuat Aparatur Gampong dapat mengembil langkah 

dan membuat kebijakan-kebijakan terhadap pencegahan khalwat yang marak 

terjadi. Maka peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut dengan judul 

“Peran Aparatur Gampong dalam Menanggani Kasus Khalwat Pada Pasangan 

Muda Mudi Sudah Bertunangan (penelitian di Desa Lueng Masjid Kecamatan 

Peukan Baro Kabupaten Pidie)”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dalam melakukan penelitiaan ini, rumusan masalah yang dikemukakan 

adalah seperti berikut: 
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1. Bagaimana peran Aparatur Gampong dalam mencegah kasus khalwat pada 

pasangan muda mudi sudah bertunangan di Desa Lueng Mesjid Kecamatan 

Peukan Baro Kabupaten Pidie? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk pencegahan khalwat pada pasangan muda mudi 

sudah bertunangan di Desa Lueng Mesjid Kecamatan Peukan Baro 

Kabupaten Pidie? 

3. Apa saja hambatan Aparatur Gampong dalam mencegah khalwat pada 

pasangan sudah bertunangan di Desa Lueng Mesjid Kecamatan Peukan 

Baro Kabupaten Pidie? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk yaitu:  

1. Untuk mengetahui peran Aparatur Gampong dalam mencegah kasus 

khalwat pada pasangan muda mudi sudah bertunangan di Desa Lueng 

Mesjid Kecamatan Peukan Baro Kabupaten Pidie. 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pencegahan khalwat pada pasangan 

muda mudi sudah bertunangan di Desa Lueng Mesjid Kecamatan 

Peukan Baro Kabupaten Pidie. 

3. Untuk mengetahui hambatan Aparatur Gampong dalam mencegah 

khalwat pada pasangan sudah bertunangan di Desa Lueng Masjid 

Kecamatan Peukan Baro Kabupaten Pidie. 

 

D. Manfaat penelitian  

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian adalah: 
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1. Secara teoritis diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

konstribusi yang positif bagi Aparatur Gampong yang berada di Desa 

Lueng Mesjid Kecamatan Peukan Baro Kabupaten Pidie dalam 

menanggani kasus khalwat pada pasangan yang sudah bertunangan serta 

menjadi bahan untuk mengembangkan penelitian ilmiah selanjutnya. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rekomendasi 

kepada Aparatur Gampong yang berada di Desa Leung Mesjid 

Kecamatan Peukan Baro Kabupaten Pidie untuk menanggani kasus 

khalwat pada pasangan yang sudah bertunangan dan melakukan 

pencegahan khalwat sehingga dapat mengurangi angka khalwat yang 

terjadi di desa tersebut, dan dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi di dalam masyarakat. 

 

E. Penjelasan istilah penelitian 

Untuk menghindari kesalahpahaman pmbaca dalam memahami isi dan 

maksud dari pembahasan karya ilmiah ini, maka peneliti melengkapi dengan 

penjelasan beberapa istilah/konsep penting dalam penelitian ini. 

1. Peran 

Peran menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia merupakan pemain; 

perangkat tingkah yang diharapankan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 

dalam masyarakat
8
. 

                                                           
8 Fajri, EM. Zul & Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Aneka Ilmu & Difa Publiser, 2008, hal. 641. 
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Peran yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah para aparatur 

gampong yang berada di pemukiman lueng masjid kecamatan peukan baro dalam 

upaya menanggani kasus khalwat pada pasangan muda mudi sudah bertunangan. 

 

2. Aparatur gampong  

Aparatur Gampong adalah perangkat gampong yang terdiri dari Keuchik 

Imum Menasah, dan Tuha Peut Gampong
9
. Aparatur gampong bertanggung jawab 

terhadap penyusunan dan pelaksanaan peraturan-peraturan di gampong. Terutama 

dalam membina remaja agar tidak melakukan perbuatan yang melanggar norma-

norma kesusilaan.  

Aparatur Gampong dalam penelitian ini adalah orang yang berhak dan 

mempunyai wewenang dalam menanggani kasus khalwat pada pasangan muda 

mudi sudah bertunangan sesuai dengan Qanun yang berlaku dan para Aparatur 

Gampong yang berada di dalam Pemukiman Desa Lueng Mesjid kecamatan 

peukan baro. 

3. Khalwat  

Menurut bahasa, kata Khalwat berasal dari bahasa Arab yaitu khulwah 

dari akar kata Khala - yakhulu yang berarti "sunyi" atau "sepi". Sedangkan 

menurut istilah, Khalwat adalah keadaan seseorang yang menyendiri dan jauh dari 

pandangan orang lain. Dalam istilah ini khalwat berkonotasi positif, khalwat 

adalah menarik dari dari keramaian dan menyepi untuk mendekatkan dari kepada 

Allah. Sedangkan dalam arti negatif, khalwat berarti perbuatan berdua-duaan di 

                                                           
9 Ismail Dkk, Pedoman Peradilan Adat…, hal. 62. 
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tempat sunyi atau terhindar dari pandangan orang lain antara seorang pria dan 

seorang wanita yang tidak diikat dengan hubungan perkawinan, keduanya bukan 

pula mahram (Al-Mahram artinya yang dilarang, sedangkan menurut istilah 

adalah wanita yang haram dikawini seorang laki-laki baik bersifat selamanya atau 

sementara). Makna khalwat yang dimaksud dalam kajian ini adalah makna yang 

kedua
10

. 

Khalwat dalam penelitian ini adalah melakukan tindakan melanggar 

Syari' at yaitu berdua-duaan dengan pasangan yang bukan muhrim di dalam 

rumah serta tempat sunyi yang tidak berpenghuni dan kesemuaan ini terjadi di 

daerah pemukiman Lueng mesjid Kecamatan peukan baro.  

4. Bertunangan  

Pertunangan disebut juga dengan peminangan. Peminangan merupakan 

pendahuluan perkawinan yang disyari’atkan sebelum adanya ikatan perkawinan 

didasarkan kepada penelitian dan pengetahuan serta kesadaran masing-masing 

pihak. Pengertian peminangan juga dijelaskan dalam KHI pada pasal 1 (a), yaitu: 

“Peminangan ialah kegiatan upaya kearah terjadinya hubungan perjodohan antara 

seorang pria dengan seorang wanita.”
11

 Pertunangan adalah proses menunggu 

untuk dilangsungkan akad nikah antara pihak laki-laki dan perempuan yang diberi 

ikatan seperti cincin dan pemberian lainnya.

                                                           
10 Ali Abubakar dan Zulkarnain Lubis,  Hukum Jinayat Aceh (Jakarta, 2019) hal, 75. 

. 
11 Undang-Undang RI Nomor 1/1974 Tentang Perkawinan & Kompilasi Hukum Islam, 

Bandung : Citra Umbara, hal. 227. 


